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SISTEM IDENTIFIKASI DAUN PADA TUMBUHAN OBAT 

BERBASIS JARINGAN SYARAF TIRUAN 

Disusun oleh: 

Suprayitno (06650006) 

 

ABSTRAK 

Manusia dengan mudah dapat mengenali berbagai jenis tumbuhan secara 
visual. Namun untuk keperluan otomasi, komputer perlu diikutsertakan dalam 
suatu sistem pengenalan. Dalam keperluan tersebut, sering digunakan Jaringan 
Syaraf Tiruan (JST). Penelitian ini fokus pada nilai epoch, juga seberapa besarkah 
bagian tertentu citra dapat memberi hasil dengan waktu training yang efisien 
dengan persentase keberhasilan tinggi. Semakin tinggi nilai epoch, maka semakin 
baik pula suatu JST. Namun, semakin rendah nilai epoch, maka semakin singkat 
waktu yang dibutuhkan dalam proses training. 

 
Metode yang digunakan adalah mengubah citra input 100x100 piksel ke 

bentuk citra grayscale, dilanjutkan membuat citra biner. Hasil citra biner akan 
diproses untuk nenemukan pola tepian daun dari citra tersebut, melakukan 
thinning untuk mempertipis garis pola, dan menentukan token dari citra. 
Preprocessing tersebut dilanjutkan dengan proses training untuk mengembangkan 
pengetahuan sistem. Sistem dengan pengetahuan yang telah cukup kemudian 
diberikan citra tertentu. Sistem yang baik diharapkan mampu memberi hasil 
pengenalan dari citra input tersebut. 

 

Sistem mampu mengenali 90% dari 40 citra yang diujikan setelah 
melakukan training terhadap 24 data training yang mewakili 8 jenis tumbuhan. 
Hasil terbaik tersebut didapat dari penggunaan jumlah hidden neuron sebanyak 10 
neuron, menggunakan learning rate bernilai 0.70, MSE bernilai 0.0243285, 
neuron input 16 neuron dan menggunakan ½ bagian citra yang digunakan sebagai 
input hanya membutuhkan 9 jam 54 menit untuk waktu training. 

 
 

Kata kunci: Pengenalan Daun, Jaringan  Syaraf  Tiruan, Backpropagation. 
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LEAF IDENTIFICATION SYSTEM ON MEDICINAL PLANTS BASED 
ON ARTIFICIAL NEURAL NETWORK 

Written By: 

Suprayitno (06650006) 

ABSTRACT 

 
Human can easily recognize the different types of plants visually. But in 

the need of automation, the computer needs to be included in an introduction 
system. For this purpose, the system used is Artificial Neural Network. This 
research focuses on epoch, and how much is a certain image part can give the 
results with an efficient training time and a high success percentage. The more the 
epoch amount is, the less time required in the training process. 

 
 
The method used is to change 100x100 pixel input image to a grayscale 

image, and to create binary images. Binary images result will be processed to find 
the edge of the leaf pattern from those images, thinning to attenuate the pattern 
line, and determining token from the image. Those preprocessing continued with 
the training process to develop the system knowledge. A system with enough 
knowledge will be given a certain image. A good system is expected to give a 
recognized result from the input image. 

 
The system capable to recognize 90% tested images  after training the 24 

training data that represent 8 types of plants. The best result can be got from the 
use of hidden neuron amount as much as 10 neuron, using learning rate of 0.70, 
MSE of 0.0243285, neuron input of 16 neuron and using ½ part of input image 
that need 9 hours and 54 minutes of training time. 
 
 
Keywords: Leaf recognition, Artificial Neural Network, Backpropagation 
 
 



1 
 

BAB  I 

1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Setelah sistem komputer mulai banyak membantu pekerjaan manusia, 

dimulailah penelitian yang membuat sistem dapat berpikir seperti manusia. Sistem 

tersebut diharapkan mampu melakukan kalkulasi rumit dan mengambil suatu 

keputusan secara mandiri. Jaringan Syaraf Tiruan (JST) telah dikembangkan 

untuk keperluan tersebut. Salah satu contoh adalah dalam pengenalan bentuk pola. 

Saat ini suatu sistem JST mampu mengenali pola tertentu setelah melakukan 

proses training terlebih dahulu. Salah satu JST yang sering dipakai adalah 

backpropagation. 

Backpropagation (perambatan galat mundur) adalah sebuah metode 

sistematik untuk pelatihan multiplayer jaringan syaraf tiruan. Metode ini memiliki 

dasar matematis yang kuat, obyektif dan algoritma ini mendapatkan bentuk 

persamaan dan nilai koefisien dalam formula dengan meminimalkan jumlah 

kuadrat galat error melalui model yang dikembangkan. 

Pada backpropagation, hasil dari pengujian sangat bergantung pada 

arsitektur jaringan syaraf yang dipakai. Semakin banyak jumlah hidden layer dan 

jumlah neuron, semakin pintar dan sekaligus semakin lambat sistem tersebut 

dalam melakukan proses training. Sistem yang baik adalah sistem yang mampu 

belajar dengan waktu yang lebih singkat, dan dengan hasil yang tidak kalah 

baiknya, atau bahkan lebih baik. 
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Suatu jenis daun tumbuhan dapat dikenali dari pola tepian daunnya. Semakin 

banyak titik yang digunakan sebagai acuan, semakin banyak pula neuron yang 

dibutuhkan pada input layer. Jumlah neuron yang lebih banyak tersebut, membuat 

sistem akan berjalan lebih lambat melakukan kalkulasi di tiap neuron tersebut. 

Pengenalan suatu pola juga dapat dilakukan hanya dengan mencocokkan potongan 

pola tersebut, tidak perlu keseluruhan pola. Dengan cara tersebut, jumlah neuron 

yang dibutuhkan dapat ditekan, dan sistem dapat berjalan dengan lebih cepat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Berapakah nilai target MSE (Mean Squence Error) yang tepat untuk 

mendapatkan hasil training yang baik? 

2. Dapatkah setengah bagian daun melakukan training dan pengenalan hanya 

menggunakan setengah jumlah neuron awal? 

3. Dapatkah seperempat bagian daun melakukan training dan pengenalan hanya 

menggunakan seperempat jumlah neuron awal? 

4. Bagian daun manakah yang memberikan waktu training yang singkat dan 

dapat mengenali data uji dengan maksimal?  

1.3 Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem merupakan aplikasi untuk melakukan pengenalan daun yang dapat 

mengenali tumbuhan melalui input gambar daun. 

2. Daun berupa daun utuh (tidak cacat/rusak) dengan posisi yang tegak 

dengan tangkai daun berada di bawah. 
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3. Input gambar daun berupa file JPG dengan ukuran 100x100 piksel dari 

tumbuhan obat-obatan. 

4. Pada gambar input, warna daun kontras dari warna latarnya. 

5. Sistem menggunakan arsitektur 32 – 10 – 3, arsitektur 16 – 10 – 3, dan 

arsitektur 8 – 10 – 3. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:  

1. Mendapatkan nilai MSE yang dapat direkomendasikan berdasarkan hasil 

pengujian terhadap data training. 

2. Mengetahui apakah pada setengah bagian daun dapat dilakukan training dan 

pengenalan hanya menggunakan setengah jumlah neuron awal. 

3. Mengetahui apakah pada seperempat bagian daun dapat dilakukan training 

dan pengenalan hanya menggunakan seperempat jumlah neuron awal. 

4. Menentukan bagian citra daun yang perlu diproses dalam mendapatkan hasil 

dengan waktu training yang efisien dan persentase keberhasilan tinggi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah melakukan penelitian ini, diharapakan manfaat yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan nilai MSE yang dapat diaplikasikan ke dalam sistem sebagai 

target maksimal rataan error. 

2. Mengetahui kelayakan setengah bagian daun dalam melakukan training dan 

pengenalan hanya menggunakan setengah jumlah neuron awal. 
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3. Mengetahui kelayakan seperempat bagian daun dalam melakukan training 

dan pengenalan hanya menggunakan seperempat jumlah neuron awal. 

4. Membandingkan hasil kerja sistem dengan menggunakan bagian daun 

berbeda dalam total waktu training dan persentase keberhasilan mengenali 

data uji. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai pengenalan daun untuk klasifikasi tumbuhan sudah 

pernah dilakukan, akan tetapi perlu ada penelitian lebih lanjut mengenai 

persentase keberhasilan pengenalan citra daun juga durasi waktu training berdasar 

perbedaan bagian citra daun yang diproses dan pengurangan jumlah input neuron. 
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BAB  V 

5 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan selama perancangan dan implementasi pada proses 

pembuatan aplikasi identifikasi daun pada tumbuhan obat menggunakan metode 

backpropagation, maka dapat diambil beberapa kesimpulan: 

1. Nilai target MSE yang tepat untuk mendapatkan hasil training yang baik pada 

sistem ini adalah 0.02848835. Selanjutnya sistem perlu melakukan training 

hingga keseluruhan data training dikenali. 

2. Bagian setengah daun dengan 16 neuron input layak dijadikan acuan dalam 

pengenalan pola daun dengan waktu training yang lebih singkat (9 jam 54 

menit) dan persentase hasil pengenalan dalam pengujian sebesar 90%. Tidak 

ada penurunan persentase dibandingkan jumlah neuron 32 pada daun utuh. 

3. Bagian seperempat daun atas dengan 8 neuron input masih layak dijadikan 

acuan dalam pengenalan pola daun dengan waktu training yang lebih singkat 

(6 jam 53 menit) dan persentase hasil pengenalan dalam pengujian sebesar 

80%. Terjadi penurunan persentase dibandingkan jumlah neuron 32 pada daun 

utuh (90%), namun masih dianggap layak mengingat waktu training yang 

diperlukan lebih singkat. Namun tidak dengan seperempat daun bawah yang 

hanya mengenali 70% data uji meskipun telah melakukan 8600 epoch dalam 

19 jam 52 menit. 

4. Bagian daun yang memberikan waktu training yang singkat dan dapat 

mengenali data uji dengan maksimal adalah pada bagian setengah daun yang 
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dapat mengenali 90% data uji setelah melakukan 3100 epoch dalam 9 jam 54 

menit. Sistem menggunakan adalah arsitektur 16 – 10 – 3, learning rate 0.7, 

dan MSE 0.02848835. Nilai bobot hasil random dapat dilihat pada halaman 

Lampiran III dan Lampiran IV. 

5.2 Saran 

 
Aplikasi identifikasi daun pada tumbuhan obat ini tidak terlepas dari 

kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa saran 

yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian atau pengembangan 

selanjutnya, yaitu: 

1. Penambahan jenis jenis tumbuhan obat yang belum dibahas dalam 

penelitian ini. 

2. Pengembangan ekstrasi data daun, sehingga pengenalan dapat 

dilakukan berdasar tulang daun, warna daun, perbandingan panjang-

lebar daun, dan data lainnya. 

3. Pengembangan aplikasi pendukung yang menggunakan metode lain 

yang dapat dijadikan bahan perbandingan dari aplikasi yang telah 

dikembangkan. 
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